Padahal Waktu Jadi Pejabat
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Category: Nasional, News
written by Redaksi | 15/01/2025

ORINEWS.id - Ketua Dewan Ekonomi Nasional (DEN) Luhut Binsar
Pandjaitan menyinggung pihak-pihak yang mengkritik program
makan bergizi gratis. Dia menegaskan jangan terlalu cepat
mengkritik program tersebut.

Menurutnya, makan bergizi gratis berdampak positif terhadap
perputaran ekonomi daerah. Sebab banyak transaksi lewat
penyediaan makan bergizi gratis seperti belanja bahan baku
pangan hingga proses distribusi makanan di sekolah.

“Jadi pikiran presiden membuat makan bergizi itu, kalau ada
kritik, sebenarnya jangan cepat kritik. Tunggu, lihat dulu.
Kita ini kadang sok tahu, padahal waktu dia pejabat, dia juga
maling juga,” ujar Luhut di Jakarta, Rabu (15/1/2025).

Mantan menteri koordinator era Presiden ke-7 RI Joko Widodo

(Jokowi) itu meminta semua pihak untuk menunggu
penyelenggaraan makan bergizi gratis hingga sesual rencana.
Dia meminta jangan terlalu dini mengkritik karena
penyelenggaraan program tersebut masih tahap awal.
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“Jadi kita tunggu saja lihat. Sekarang Anda lihat, anak yang
makan itu, mereka mungkin banyak yang jarang makan ayam, makan
telur, sekarang banyak,” kata dia.

Luhut mengatakan setidaknya ada Rp8-9 miliar perputaran uang
di desa melalui program dana desa dan makan bergizi gratis.
Dia yakin jumlah uang itu bisa memeratakan pertumbuhan ekonomi
di seluruh daerah.

“Sekarang ada makan bergizi, kita mau bikin the Govtech, kami
hitung-hitung ada perputaran Rp8-9 miliar per tahun di desa,
ini angka besar, itu akan membuat pemerataan, mengurangi
kemiskinan dan stunting,” kata dia



